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Abstrak
 

Penulisan ini disusundalam penjabaranatas penelitian di Pasar Tanah Abang terkait pungutan liar yang telah

membudaya, dianalisis secara kriminologis, dan bertujuan agar dapat memberikan pemahaman mengapa

permasalahan tersebut sulit untuk diatasi. Asumsi awal penulis bahwa analisis dapat dilakukan melalui enam

focal concernsdari teori budaya kelas menengah ke bawah oleh Walter Miller. Namun, ditemukan bahwa

selain enam focal concerns, permasalahan ini terjadi karena adanya hubungan kekeluargaan, informative

function of reinforcement, gangguan internal, dan gagalnya pemolisian komunitas.

Dengan menggunakan teknik pengumpulan data primer, penulis mewawancarai beberapa warga kawasan

Pasar Tanah Abang sebagai pihak yang memahami dan terlibat langsung dengan pungutan liar serta

melakukan pengamatan di kawasan tersebut agar dapat memberikan penjelasan yang komprehensif. Hingga

pada akhirnya setelah memahami mengapa pungutan liar sulit diatasi, penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat untuk memberikan saran yang tepat dalam rangka mengatasi permasalahan tersebut dengan

efektif.

......This study is compiled in a form ofelucidation of field research in The Tanah Abang Market, discussed

about extortion or illegal payments that has been entrenched,  criminology analyzed, and aims to provide an

understanding why the problem is difficult to overcome. The initial assumption is the analysis can be done

through the six focal concerns of middle-class cultural theory by Walter Miller. However, it was found that

in addition to the six focal concerns, this problem occurs because of the ties of kinship, informative function

of reinforcement, internal disturbance, and the failure of community policing.

By using primary data collection techniques, the author interviewed several residents around Tanah Abang

Market area as the parties who understand and engage directly with the extortion and observed around the

region in order to provide a comprehensive explanation. Ultimately, after understanding why the extortion

difficult to overcome, this study is expected to be useful in providing the right advices in order to get over

these problems effectively.
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